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ABSTRACT

This research discusses about the relationship between leadership, organizational climate, and
work environment towards employees’ work satisfaction at Regional Tax and Retribution
Management, UPT Samsat Medan Selatan. The aim of this research is to analyse the relationship
between leadership, organizational climate, and work environment both partially and
simultaneously on employees’ work satisfaction at the office. This is a quantitative research
with random sampling technique. The sample is 63 employees. Results show that each independent
variable; leadership, organizational climate, and work environment, partially influences
employees’ work satisfaction positively and significantly. leadership has tcount value 4,810
and level of significance 0.000, organizational climate has 2,241 and 0.029, and work
environment has 2,518 and 0.015. Simultaneously, leadership, organizational climate, and work
environment have significant and positive relationship on employees’ work satisfaction at
Regional Tax and Retribution Management, UPT Samsat Medan Selatan with Fcount value

19,943 and level of significance 0.000.

Key words : leadership, organizational climate, work environment, work satisfaction,
employee.

ABSTRAK : Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh Analisis Hubungan Antara
Kepemimpinan, Iklim Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Samsat Medan Selatan. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh Analisis Hubungan Antara Kepemimpinan, Iklim Organisasi dan
Lingkungan Kerja baik secara partial maupun simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Samsat Medan Selatan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah total sampling
dengan menggunakan sampel sebanyak 63 orang pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel kepemimpinan memiliki nilai thitung sebesar 4,810 dan signifikansi 0,000, variabel
iklim organisasi memiliki nilai thitung sebesar 2,241 dan signifikansi 0,029, dan lingkungan kerja
memiliki nilai thitung sebesar 2,518 dan signifikansi 0,015. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa secara parsial masing-masing dari  kepemimpinan, iklim organisasi dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai.
Secara simultan ketiga variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Samsat Medan
Selatan dengan nilai Fhitung sebesar 19,943 dan signifikansi 0,000.

Kata Kunci: kepemimpinan, iklim organisasi, lingkungan kerja, kepuasan kerja, pegawai
1. Pendahuluan organisasi. Berhasil tidaknya suatu organisasi

Pegawai Dberhubungan langsung dengan mencapai tujuan yang telah ditetapkan
pekerjaan-pekerjaan yang ada dalam setiap tergantung pada upaya menggerakkan pegawai
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sebagai sumber daya manusia yang dimiliki.
Pada organisasi pemerintah/swasta, peran
pegawai sangat penting dan menentukan,
karena berkembang atau matinya organisasi
sangat tergantung kepada para pegawainya.

Sebagaimana tugas manajemen sumber daya
manusia yaitu mempelajari dan
mengembangkan berbagai cara agar manusia
dapat diintegrasikan secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan atau memberdayakan
fungsi-fungsi  manajemen sumber  daya
manusia secara strategis. Dalam suasana
persaingan yang sangat ketat, peranan bagian
sumber daya manusia akan semakin terasa berat
dalam membantu manajer-manajer lini untuk
mencapai tujuan-tujuannya.

Salah satu upaya manajemen sumber daya
manusia dalam  suatu  organisasi  yaitu
menciptakan kepuasan Kkerja bagi setiap
pegawai yang ada dalam organisasi tersebut.
Upaya mencapai kepuasan Kkerja ini harus
dilakukan pada seluruh tingkatan organisasi,
baik di tingkatan paling bawah maupun
tingkatan yang di atas. Kepuasan Kkerja
pegawai dalam suatu instansi, akan berkaitan
langsung dengan prestasi kerja ataupun
kinerjanya di organisasi tersebut.

Pada masa sekarang ini, perhatian besar
ditujukan terhadap sumber daya manusia. Hal
ini bukan hanya dilakukan pada organisasi-
organisasi swasta, tetapi juga pada organisasi
pemerintah. Setiap organisasi yang ada
berupaya semaksimal mungkin menciptakan
berbagai alternatif untuk mencapai kepuasan
bagi pegawainya dalam bekerja. Kenyataannya,
kepuasan pegawai sangat menentukan tingkat
kinerja pegawai sehingga tidaklah berlebihan
bila dikatakan bahwa kepuasan kerja dalam
organisasi menentukan keberhasilan suatu
organisasi  khususnya di lingkup Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT
Samsat Medan Selatan. Pegawai pada Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT
Samsat Medan Selatan dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya cukup luas dan memiliki
tanggung jawab yang berat. Pelaksanaan tugas
dan fungsi tersebut menjadi suatu tantangan
yang harus dihadapi dalam mengembangkan

metode kerja yang semakin  menuntut
kemajuan, kompetensi yang tinggi dan
persaingan. Kinerja yang ditunjukkan dari

masing-masing pegawai harus mencerminkan
usaha mewujudkan visi dan misi yang telah
ditetapkan organisasi. Salah satu cara untuk
meningkatkan Kinerja pegawai adalah dengan
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meningkatkan kepuasan kerja. Pengelolaan
sumber daya manusia diantaranya mencakup
menciptakan pola kepemimpinan yang baik,
menciptakan iklim organisasi yang kondusif,
dan lingkungan kerja yang selaras dengan
tujuan organisasi sehingga dapat
memberikan kepuasan kerja kepada seluruh
pegawai pada dinas tersebut.

Suatu  organisasi ~ seyogyanya  dapat
menciptakan pola kepemimpinan yang dapat
menjadi teladan bagi para pegawainya. Gaya
kepemimpinan yang dapat diterima semua
pihak  pada  instansi tersebut  akan
menciptakan kepuasan kerja pada pegawai.
Instansi juga harus dapat menciptakan suatu
iklim organisasi yang mampu memberikan
kepuasan kerja sehingga karyawan dapat
termotivasi untuk meningkatkan prestasi kerja
masing-masing. Iklim organisasi yang kondusif
menjadi prasyarat peningkatan kinerja pegawai

secara  maksimal. Faktor-faktor ~ yang
mempengaruhi terciptanya iklim organisasi
adalah  hubungan organisasional, seperti

komunikasi, kelompok kerja, dan partisipasi
dalam pelaksanaan kebijakan  organisasi
merupakan kesatuan dari konteks organisasi itu
sendiri.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan
oleh peneliti padaBadan Pengelolaan Pajak dan
Retribusi Daerah UPT Samsat Medan Selatan,
salah satu fenomena yang muncul dewasa ini
adalah kedisiplinan yang dirasa masih kurang
sehingga ~ memicu kelambanan dalam
menyelesaikan pekerjaan serta adanya pegawai
tidak berada di tempat pada saat jam kerja. Hal
itu merupakan cerminan dimana kepuasan kerja
tidak terakomodir dalam sebuah organisasi.
Adanya ketidakpuasan ini dapat disebabkan
oleh gaya kepemimpinan, iklim organisais dan
lingkungan kerja yang tidak memadai
serta kesejahteraan pegawai belum
diperhatikan secara baik.

Kepemimpinan menjadi semakin penting
karena merupakan salah satu faktor yang akan
mempengaruhi berhasil atau tidaknya instansi
mencapai  tujuan.  Kepemimpinan  akan
dirasakan oleh  seluruh  pegawai yang
mempengaruhi Kinerja pegawai. Puas atau tidak
puasnya pegawai dalam melaksanakan tugas
akan sangat dipengaruhi oleh perilaku pimpinan
organisasi

Kondisi lingkungan kerja yang ada di Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT
Samsat Medan Selatan yang semakin dinamis
semakin  mengalami  perkembangan yang
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menghasilkan ~ implikasi ~ luas  terhadap
organisasi. Lingkungan yang dimaksud dapat
berupa lingkungan internal dan eksternal
organisasi. Lingkungan kerja menjadi salah satu
penyebab dari keberhasilan melaksanakan
suatu pekerjaan tetapi juga dapat menjadi
suatu penyebab kegagalan pekerjaa. Keadaan
ruang Kkerja dapat mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai dalam menyelesaikan tugas-

tugas vyang diberikan. Kepuasan Kkerja
pegawai yang rendah dapat menyebabkan
kemangkiran maupun keluarnya pegawai.

Sebaliknya, kepuasan kerja yang tinggi akan
menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi
sehingga instansi dapat beroperasi dengan baik.

1.1. Batasan Masalah

Batasan masalah  dimaksudkan  untuk
membatasi ruang lingkup kajian dalam
penelitian. Agar permasalahan yang dikaji

terarah maka permasalahan dibatasi dengan
hanya mengkaji tentang loyalitas pegawai yang
dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  seperti
kepemimpinan, iklim organisasi dan lingkungan
organisasi yang secara bersama-sama
memberikan  kontribusi  ataupun  tidak
terhadap kepuasan kerja pegawai Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah
UPT Samsat Medan Selatan. Penelitian ini juga
akan mengkaji ada tidaknya kontribusi faktor-
faktor seperti kepemimpinan, iklim organisasi
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
pegawai.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan
identifikasi permasalah sebagaimana tersebut di
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

a. Bagaimana hubungan antara
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
pegawai Badan Pengelolaan Pajak dan
Retribusi Daerah UPT Samsat Medan
Selatan.

b. Bagaimana  hubungan  antara  iklim
organisasi  terhadap  kepuasan  kerja
pegawai Badan Pengelolaan Pajak dan
Retribusi Daerah UPT Samsat Medan

Selatan.
c. Bagaimana hubungan antara lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai
Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi
Daerah UPT Samsat Medan Selatan.
d. Bagaimana hubungan
kepemimpinan,  iklim

antara

organisasi  dan
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lingkungan kerja terhadap kepuasan Kkerja

pegawai Badan Pengelolaan Pajak dan
Retribusi Daerah UPT Samsat Medan
Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian
sebagaimana diuraikan di atas, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:
a. Untuk menganalisis hubungan antara
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja

pegawai Badan Pengelolaan Pajak dan
Retribusi Daerah UPT Samsat Medan
Selatan.

b. Untuk menganalisis hubungan antara iklim
organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai
Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi
Daerah UPT Samsat Medan Selatan.

c. Untuk menganalisis hubungan antara
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
pegawai Badan Pengelolaan Pajak dan
Retribusi Daerah UPT Samsat Medan
Selatan.

d. Untuk  menganalisis secara  simultan
hubungan antara kepemimpinan, iklim
organisasi dan lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja pegawai Badan Pengelolaan
Pajak dan Retribusi Daerah UPT Samsat
Medan Selatan.

2. Metode Penelitian

2.1.Populasi

Populasi dapat dipahami sebagai
sekumpulan individu dengan ciri-ciri yang
sama dan hidup di tempat yang sama.

Populasi yaitu suatu kesuluruhan objek baik
berupa manusia, benda, makhluk hidup lainnya,

gejala atau  peristiwa yang  memiliki
karakteristik dan berada pada tempat yang
sama dalam waktu tertentu. Menurut

Suharyadi dan Purwanto (2004: 98), populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  pegawai di  Badan Pengelolaan

Pajak dan Retribusi Daerah UPT Samsat Medan
Selatan sebanyak 64 orang.
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Tabel 1 Kerangka Populasi Berdasarkan Jabatan

2021

No Jabatan JIh Populasi
1. Kepala UPT 1
2. Ka. Sub Bagian 1
3. Bendahara 2
4. Kepala Seksi 2
5. Pengurus 1
6. Koordinator 7
7. Staf/Jabatan 50
64

Sumber: Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah
UPT Samsat Medan Selatan, 2021

2.2 Sampel

Sampel dipahami sebagai bagian dari
populasi yang ingin diteliti; dipandang sebagai
suatu pendugaan terhadap populasi, bukan
bukan populasi itu sendiri. Sampel dianggap
sebagai perwakilan dari populasi yang
hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang
diamati. Ukuran dan keragaman sampel
menjadi penentu baik atau tidaknya sampel yang
diambil.

Sampel dapat dipahami sebagai kumpulan
data yang lebih kecil yang dipilih dari
populasi yang lebih besar dengan menggunakan

metode seleksi yang telah ditentukan. Elemen-
elemen ini dikenal sebagai titik sampel, unit
sampling atau pengamatan. Membuat sampel
adalah metode yang efisien dalam melakukan
penelitian seperti dalam kebanyakan kasus,
tidak mungkin atau sangat mahal dan memakan
waktu untuk meneliti seluruh populasi dan

karenanya meneliti  sampel  memberikan
wawasan yang dapat diterapkan pada seluruh
populasi.

Teknik Sampling adalah suatu cara yang
ditempuh dengan pengambilan sampel yang
benar-benar sesuai dengan keseluruhan obyek
penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Total
sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel sama dengan populasi,
Sugiyono (2017; 34). Alasan mengambil total
sampling karena menurut Sugiyono jumlah
populasi yang kurang dari 100 seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian semuanya

Dengan teknik penarikan sampel secara
Total Sampling maka sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh populasi yaitu pegawai di
Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi
Daerah UPT  Samsat Medan  Selatan
sebanyak 63 orang. Sampel ini tidak termasuk
Kepala UPT.

Tabel 2. Kerangka Sampel Berdasarkan Jabatan 2021

No Jabatan Jih Jih Ket
Populasi | Sampel
1 | Kepala UPT 1 - Tidak diteliti
2 | Ka. Sub Bagian 1 1 Diteliti
3 | Bendahara 2 2 Diteliti
4 | Kepala Seksi 2 2 Diteliti
5 | Pengurus Barang 1 1 Diteliti
6 | Koordinator 7 7 Diteliti
7 | Staf/Jabatan Fungsional 50 50 Diteliti
Jumlah 64 63

Sumber: Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT Samsat Medan Selatan 2021

3. Hasil Dan Pembahasan Hasil Penelitian
3.1.Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen menggunakan
Analysis Correlate Bivariate untuk mencari
Correlation Coefficient dari Product Moment
Pearson dengan SPSS. Kemudian
dibandingkan dengan nilai rtable untuk a =
0.05 dengan derajat kebebasan (dk=n-2)
sehingga didapat rtable. Untuk butir pernyataan
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dengan nilai koefisien korelasi (rhitung) > r
table maka butir pernyataan tersebut dinyatakan
valid.

Karena jumlah responden yang digunakan
untuk uji validitas sebanyak 63 orang, maka
nilai rtabel dapat ditentukan dari: dk = n-2 =
63-2 = 61 Nilai r tabel dengan dk = 61 adalah
0,248. Oleh karena itu, item pertanyaan
dinyatakan valid jika rhitung > 0,248.
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Table 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan(X1)

Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan

1 0,801 0,248 Valid

2 0,761 0,248 Valid

3 0,742 0,248 Valid

4 0,675 0,248 Valid

5 0,545 0,248 Valid

6 0,514 0,248 Valid

7 0,701 0,248 Valid

8 0,742 0,248 Valid

9 0,620 0,248 Valid

10 0,766 0,248 Valid

Table 4. Hasil Uji Validitas Variabel Iklim organisasi (X2)

Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan

1 0,584 0,248 Valid

2 0,659 0,248 Valid

3 0,869 0,248 Valid

4 0,878 0,248 Valid

5 0,611 0,248 Valid

6 0,619 0,248 Valid

7 0,344 0,248 Valid

8 0,878 0,248 Valid

9 0,829 0,248 Valid

10 0,859 0,248 Valid

Table 5. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan kerja (X3)

Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan

1 0,591 0,248 Valid

2 0,626 0,248 Valid

3 0,876 0,248 Valid

4 0,888 0,248 Valid

5 0,538 0,248 Valid

6 0,848 0,248 Valid

7 0,423 0,248 Valid

8 0,888 0,248 Valid

9 0,871 0,248 Valid

10 0,626 0,248 Valid

Table 6. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan

1 0,698 0,248 Valid

2 0,606 0,248 Valid

3 0,593 0,248 Valid

4 0,698 0,248 Valid

5 0,568 0,248 Valid

6 0,752 0,248 Valid

7 0,726 0,248 Valid

8 0,684 0,248 Valid
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Nomor Soal rhitung rtabel Keterangan
9 0,555 0,248 Valid
10 0,753 0,248 Valid

Sumber: Data diolah-2021

Rekapitulasi Validitas variabel dependen dan
independen yang terdapat pada tabel 3 hingga 6
tersebut di atas seluruh pernyataan dalam setiap
variabel memiliki nilai  Corrected Item
Correlation (rhitung) lebih besar dari rtabel.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap
butir pernyataan adalah valid sehingga
penelitian ini dapat diteruskan dalam pengujian
reliabilitas.

3.2 Uji Reliabilitas Data

Pada penelitian ini, uji reliabilitas
menggunakan  metode  Cronbach  Alpha.
Reliabilitas diukur dengan menguji tingkat

konsistensi hasil pengukuran jika dilakukan
pengukuran ulang. Andal atau tidaknya suatu
data dapat dilihat dari koefisien alpha yang
dihasilkan, data yang mendekati angka 1 (satu)
dapat dikatakan memiliki keandalan tinggi.
Nilai koefisien Cronbach Alpha yang mendekati
1  menunjukkan  bahwa  hasil  yang
diperolehsemakin konsisten sehingga dikatakan
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Suatu
data dikatakan akurat jika nilai koefisien
cronbach alpha minimum adalah 0,60. Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
program SPSS versi 20.0.

Table 7. Hasil Uji Reabilitas

Cronbach's Reabilitas
Variable Alpha | N of Items Status
X1 876 10 Reliabel
X2 ,881 10 Reliabel
X3 ,897 10 Reliabel
Y ,859 10 Reliabel

Sumber: Data diolah-2021

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap
variabel dependen dan independen seperti
tertera pada tabel 5.10 di atas, terlihat bahwa
nilai Cronbach Alpha seluruh variabel berkisar
antara O sampai 1 dan lebih cenderung
mendekati angka 1. Dengan demikian
keseluruhan item dalam instrumen pengukuran
dapat kategorikan sangat reliabel.

3.3. Uji Asumsi Klasik
3.3.1 Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data bertujuan untuk
melihat normal tidaknya sebaran data yang

akan dianalisis. Model regresi yang baik
adalah distribusi normal atau mendekati
normal. Untuk melihat normalitas data ini

digunakan pendekatan grafik yaitu Normality
Probability Plot. Deteksi  normalitas  dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu

diagonal dari grafik. dasar pengambilan
keputusan (Santoso, 2004: 214), adalah:

a. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal
dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Pada output SPSS bagian normal P-P Plot of

Regresion  Standardized Residual, dapat
dijelaskan  bahwa  data-data  (titik-titik)
cenderung lurus mengikuti garis diagonal

sehingga data dalam penelitian ini cenderung
berdistribusi  normal, seperti terlihat pada
gambar di bawah ini.

Normal PP Plot of Regression Standardized Residunl

Dependent Variable: Kepuasan Keda

1
.

Espected Cum Prob

Obswrve d Cum PFrob

Gambar 1. Normalitas Data
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3.3.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk
melihat apakah pada model regresi ditemukan
adanya Kkorelasi antara variabel bebas. Jika
terjadi  korelasi, maka dinamakan terdapat
problem multikolinearitas. Cara mendeteksinya
adalah dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Menurut Santoso (2014: 203),
pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5,
maka variabel bebas tersebut mempunyai
persoalan multikolinearitas dengan variabel
bebas lainnya.

Pada ouput SPSS bagian Coefficient, semua
angka VIF berada di bawah 5, hal ini
menunjukan tidak terjadi multikolinearitas,
seperti dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Uji Multikolinearitas
Coefficients@

Model Collinearity
Tolerance| VIF
(Constant)
Kepemimpinan ,824 1,214
1 ['klim.Organisasi 913 1,094
Lingkungan.Kerja 877 1,141

a. Dependent Variable: Kepuasan.Kerja
Sumber: Out Put SPSS. Data Diolah-2021

3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk melihat apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual yang merupakan suatu pengamatan ke
pengamatan yang lainnya. Jika varians dari
residual yang merupakan suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain bernilai tetap, maka hasil
data disebut homoskedastisitas dan jika varians
berbeda atau bernilai tidak tetap maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah model vyang bernilai tetap atau
homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas  dilakukan
dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu
pada data yang diolah. Menurut Santoso (2014
208), dasar pengambilan keputusannya adalah:
a. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada

membentuk suatu pola tertentu yang teratur,

maka terdapat situasi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pada output SPSS
dibagian Scatrerplot, terlihat titk-titik
menyebar secara acak, tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas, serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka
nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak
terjadi heterskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai. Pola
Scatterplot dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.

Scatarpict
Depanden Yansbie: Hepusman Gerqe

Nagreswion Studerdced Daleted (Preas] Mesidual

Asgreswen Sund ardiced Predeisd Yakue

Gambar 2. Uji Heteroskedastitas

4. Evaluasi Data
4.1 Pengujian Hipotesis

Dalam evaluasi data ini penulis akan
melakukan pengujian hipotesis, baik secara
partial ataupun secara simultan. Selanjutnya
untuk mempermudah dalam evaluasi data ini,

maka penulis mencari niali-nilai  yang
dibutuhkan dengan menggunakan perangkat
lunak  komputer  yaitu program  SPSS

V.20.00 for windows dengan hasil data sebagai
berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Statistik Keofesien Regresi
Coefficients@

Model Unstandardized Standardized t | Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 16,813 4,091 4,110, ,000
Kepemimpinan 316 06 48 4810 .000
1 Iklim.Organisasi 146 06 21 2241 029
Linakunaan.Keri 202 080 247 2518 015

a. Dependent Variable: Kepuasan.Kerja
Sumber: Out Put SPSS Data Diolah-2021
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Dari tabel 9 di atas dapat dibuat persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =4,091 + 0,316X1 + 0,146X2 + 0,202X3 +
€.

Dari persamaan tersebut dijelaskan bahwa
koefesien X1 (Kepemimpinan) mempunyai
nilai positif yaitu 0,316, hal ini menunjukan
bahwa variabel Kepemimpinan mempunyai
pengaruh  positif terhadap variabel Kepuasan
Kerja Pegawai. Koefesien X2 (Iklim organisasi)
memiliki nilai positif yaitu 0,146. Hal ini
menunjukan bahwa variabel Iklim organisasi
mempunyai pengaruh  positif  terhadap
variabel Kepuasan Kerja Pegawai. Koefesien

X3 (Lingkungan kerja) juga memiliki nilai
positif yaitu 0,202. Hal ini menunjukan bahwa
variabel Lingkungan kerja juga mempunyai
pengaruh positif terhadap varibel Kepuasan
Kerja Pegawai.

4.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Hasil pengujian hipotesis secara simultan
antara Kepemimpinan, Iklim organisasi, dan
Lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai di Badan Pengelolaan Pajak dan
Retribusi Daerah UPT Samsat Medan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Uji Statistik Secara Simultan

ANOVAZ
Model Sum of df | Mean Square = Sia.
Rearession 28.643 3 9.548| 19.943] .000
1 Residual 28,246 59 479
Total 56,889 62

a. Dependent Variable: Kepuasan.Kerja

b. Predictors: (Constant), Lingkungan.Kerja, Iklim.Organisasi, Kepemimpinan

Dari tabel 10 di atas dapat diketahui denngan
jelas bahwa nilai Fhitung adalah 19,943 dan
nilai signifikansi 0,000. Diketahui nilai Ftabel
dengan tingkat kepercayaan 95% (o : 0,05)
adalah 2,760. Oleh karena itu nilai Fhitung>
Ftabel (19,943 > 2,870 maka Ho ditolak dan

4.4.3 Pengujian Secara Parsial (Uji t)

menerima hipotesis dalam penelitian ini yaitu
bahwa Kepemimpinan,, Iklim organisasi, dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di
Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah
UPT Samsat Medan

Tabel 11 Hasil Uji Parsial Variabel X Terhadap Y
Coefficients@

Model Unstandardized Standardized t | Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 16,813 4,091 4,110 ,000
1 Kepemimpinan 316 066 486 4,810,000
Iklim.Organisasi ,146 ,065 215 2,241,029
L inakunaan.Keri ,202 ,080 247 2,518 ,015

a. Dependent Variable: Kepuasan.Kerja
Sumber: Out Put SPSS Data Diolah-2021

4.4, Pengaruh X1 terhadap Y

Secara parsial pengaruh
Kepemimpinan(X1) terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai (Y) dapat diketahui dengan
memperhatikan data pada tabel 5.14 di atas.

Berdasarkan  tabel tersebut diperoleh
nilai  thitung  sebesar 4,810 dan nilai
signifikansi 0,000. Sedangkan nilai ttabel pada
tingkat kepercayaan 95% (o : 0,05) adalah
2,000. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel
(4,810 > 2,0000 maka Ho  ditolak dan
menerima hipotesis dalam penelitian ini yaitu
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variabel Kepemimpinan berpengaruh  positif
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT
Samsat Medan

4.5. Pengaruh X2 terhadap Y

Secara parsial pengaruh Iklim organisasi
(X2) terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (YY)
dapat dilihat pada tebel 5.14 di atas.
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai
thitung sebesar 2,241 dan nilai signifikansi
0,029. Sedangkan nilai ttabel pada tingkat
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kepercayaan 95% (o : 0,05) adalah 2,000. Oleh
karena itu nilai thitung > ttabel (2,241 >
2,000) maka Ho ditolak dan menerima
hipotesis  dalam penelitian ini yaitu Iklim
organisasi  berpengaruh  positif  terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai di Badan Pengelolaan
Pajak dan Retribusi Daerah UPT Samsat Medan

4.6. Pengaruh X3 terhadap Y

Untuk mengetahui secara parsial pengaruh
lingkungan kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai () dapat dilihat pada tebel 5.14 di
atas. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh
nilai  thitung  sebesar 2,518 dan nilai
signifikansi 0,015. Sedangkan nilai ttabel pada
tingkat kepercayaan 95% (o : 0,05) adalah

2,000. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel
(2,518 > 2,0000 maka Ho ditolak dan
menerima hipotesis dalam penelitian ini yaitu
variabel Lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah UPT
Samsat Medan

4.7. Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Uji determinan digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent. Untuk melihat
hasil uji determinan maka dapat diketahui nilai
R Square atau koefesien determinasi dapat
dilihat di bawah ini.

Tabel 12 Model Summary
Model Summaryb

Model Change Statistics
R | R Square| Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate R Square | F Change
1 7102 ,503 AT8 ,69191 ,503 19,943

a. Predictors: (Constant), Lingkungan.Kerja, Iklim.Organisasi, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kepuasan.Kerja

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
Nilai R Square adalah 0,503. Hal ini
menunjukan bahwa 50,30% variabel Kepuasan
Kerja Pegawai di Badan Pengelolaan Pajak
dan Retribusi Daerah UPT Samsat Medan
dapat dijelaskan oleh variabel Kepemimpinan,
Iklim organisasi, dan Lingkungan Kkerja
sedangkan sisanya sebesar 49,70% tidak
dilakukan penelitian.

5. Kesimpulan
Dari hasil uji

disimpulkan bahwa:

a. Variabel kepemimpinan, iklim organisasi
dan lingkungan kerja secara parsial atau
sendiri-sendiri  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
di Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi
Daerah UPT Samsat Medan. Variabel
Kepemimpinan  memiliki  nilai  thitung
sebesar 4,810 dan signifikansi  0,000.
Variabel Iklim Organisasi memiliki nilai
thitung sebesar 2,241 dan signifikansi
0,029. Dan Lingkungan Kerja memiliki
nilai thitung sebesar 2,518 dan signifikansi
0,015.

yang dilakukan dapat
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b. Pengujian yang dilakukan terhadap
variabel kepemimpinan, iklim organisasi
dan lingkungan kerja secara bersama-sama
atau simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
di Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi
Daerah UPT Samsat Medan dengan nilai
sebesar 19,943 dan signifikansi level 0,000.

C. Nilai R Square adalah ,503. Hal ini
menunjukan  bahwa  50,30%  variabel
Kepuasan Kerja Pegawai di Badan
Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah
UPT Samsat Medan dapat dijelaskan oleh
variabel kepemimpinan, iklim organisasi
dan lingkungan kerja sedangkan sisanya
sebesar 49,70% tidak dilakukan penelitian.
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